BAB V

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda, dengan

menggunakan uji t dan uji f. Uji t digunakan untuk menguji apakah secara parsial

terdapat pengaruh antara variabel independen yang terdiri dari profitabilitas,

likuiditas, solvabilitas dan aktivitas terhadap variabel dependen vyaitu Kinerja

keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2019. Sedangkan uji f

digunakan untuk menguji apakah secara simultan terdapat pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen vyaitu Kkinerja keuangan

perusahaan.

A

Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
perhitungan rasio profitabilitas melalui net profit margin berpengaruh
terhadap return on asset. Rasio profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan artinya semakin tinggi nilai profitabilitas suatu

perusahaan maka akan semakin tinggi pula nilai kinerja keuangan
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perusahaan. Sebaliknya jila nilai profitabilitas suatu perusahaan rendah
maka nilai kinerja keuangan perusahaan rendah pulaPenelitian ini didukung
oleh teori profitabilitas menurut Kasmir, bahwa rasio profitabilitas
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dan
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atas pendapatan
investasi dan penjualan. Pendapatan yang dihasilkan perusahaan atas
penjualan dapat ditunjukkan dengan menghitung margin laba bersih (net
profit margin) 1. Profitabilitas merupakan kebebasan dan flesibilitas yang
diberikan  manajemen  untuk  melakukan dan  mengungkapkan
tanggungjawab sosial secara luas kepada para stakeholder sehingga semakin
tinggi tingkat profitabilitas akan semakin tinngi pula kinerja keuangan
perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Saragi, Oktavianti dan Ariyati? bahwa terdapat pengaruh siginifikan
antara variabel profitabilitas dengan kinerja keuangan. Artinya terdapat
pengaruh signifikan yang positif antara net profit margin terhadap return on
assets. Perubahan net profit margin berpengaruh positif terhadap ROA, ini
mengindikasikan bahwa semakin besar pendapatan bersih yang diperoleh
perusahaan dari setiap penjualan akan meningkatkan laba, meningkatnya

laba akan meningkatkan pula perubahan ROA.

! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010),him.196-200

2 Emmi F Saragi ; Oktavianti ; Yanik Ariyati , Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas
Terhadap Kinerja Keuangan PT. Kalbe Farma Tbk, Jurnal Bening Prodi Manajemen Universitas
Riau Kepulauan Batam Volume.2 No.1 Tahun 2015 ISSN : 225252672, him.1-19
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Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suarjana® tentang analisis kinerja keuangan ditinjau dari
rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas pada PT Unilever
Indonesia Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
antara rasio profitabilitas yang dihitung menggunakan net profit margin
dengan Kinerja keuangan perusahaan yang dihitung menggunakan return on

asset.

B. Pengaruh Rasio LikuiditasTerhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Rasio likuiditas tidak berpengaruh negatif
signifikan artinya semakin tinggi rasio likuiditas maka tidak akan
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang rendah atau sedikit
maupun relatif tinggi atau besar. Besar kecilnya rasio likuiditas tidak
mempengaruhi perubahan pada kinerja keuangan perusahaan.
Teori tentang rasio likuiditas adalah rasio likuiditas merupakan rasio
yang digunakan untuk menganalisis keuangan yang berkaitan dengan
kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau kewajiban jangka

pendek. Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk

3 1 Wayan Suarjana, Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Likuiditas,
Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada PT Unilever Indonesia Thk Vol. 11, No.2. 31
Agustus 2016 ISSN 1978-6069
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memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dibayar dengan
menggunakan uang lancar. Rasio lancar ini menunjukkan seberapa banyak
aktiva uang yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo. Pengukuran rasio apabila rasio lancar rendah dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang, namun
jika hasil pengukuran rasio tinggi juga belum tentu kondisi perusahaan

sedang baik*.

Rasio likuiditas yang dihitung menggunakan current ratio tidak
berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan perusahaan karena rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban yang akan jatuh tempo. Likuiditas sangat penting untuk
mempertimbangkan dampak dari ketidak mampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, dengan kurangnya likuiditas menghalangi
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari diskon atau kesempatan
mendapatkan keuntungan. Terlalu besarnya nilai rasio likuiditas ini
berdampak tidak baik atau berdampak negative terhadap profitabilitas, jadi

kemungkinan berpengaruh terhadap kinerja keuangan itu sangat kecil.

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Saragi, Oktavianti, dan Ariyati® bahwa rasio lancar (current ratio) secara

parsial tidak berpengaruh signifikan positif atau berpengaruh negatif

4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010),hlm.128-135

> Emmi F Saragi ; Oktavianti ; Yanik Ariyati , Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas
Terhadap Kinerja Keuangan PT. Kalbe Farma Tbk, Jurnal Bening Prodi Manajemen Universitas
Riau Kepulauan Batam Volume.2 No.1 Tahun 2015 ISSN : 225252672, him.1-19
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terhadap ROA. Penelitian ini mengindikasikan bahwa perubahan aset lancar
yang digunakan untuk membayar utang jangka pendek atau kewajiban
lancar tidak dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan perusahaan yang
dilihat dari total aset yang digunakan.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Utami dan Pardanawati® bahwa dalam penelitiannya tentang pengaruh
likuiditas, solvabilitas, dan manajemen aset terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan go publik yang terdaftar dalam kompas 100 di Indonesia. Dalam
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang dihitung
menggunakan current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja keuangan yang dihitung menggunakan ROA.

Penelitian ini juga bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eprilia dan Siregar’, dalam penelitiannya tentang pengaruh
rasio likuiditas dan rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa current ratio berpengaruh terhadap ROA, sehingga adanya pengaruh
ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya CR dapat menggambarkan dan
memprediksi kenaikan ROA, semakin tinggi aset lancar yang dimiliki suatu
perusahaan maka perusahaan dapat memenuhi hutang jangka panjangnya

dengan menggunakan aset lancarnya tersebut.

® Wikan Budi Utami dan Sri Laksmi Pardanawati, Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan
Manajemen Aset terhadap Kinerja keuangan pada perusahaan Go Publik yang Terdaftar dalam
Kompas 100 di Indonesia, Jurnal Akuntansi dan Pajak Vol.17 No.01 Juli 2016 — 64 ISSN : 1412-
629X, him.1-10

" Intan Eprilia dan Dian Lestari Siregar, Pengaruh Rasio Likuidtas dan Rasio Aktivitas
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia, Jurnal AKSARA
PUBLIC Volume 4 Nomor 1 Edisi Februari 2020 , him.160-170
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Pengaruh Rasio Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Rasio solvabilitas tidak berpengaruh positif
signifikan artinya semakin tinggi rasio solvabilitas maka tidak akan
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang relatif rendah atau
sedikitt maupun yang relatif tinggi atau besar. Besar kecilnya rasio
solvabilitas tidak akan mempengaruhi perubahan pada kinerja keuangan,
nilai dari rasio solvabilitas tidak dapat memprediksi atau menggambarkan
perubahan pada return on asset.

Teori tentang rasio solvabilitas merupakan rasio untuk mengetahui
posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lain, dalam suatu
perusahaan apabila rasio solvabilitas tinggi maka akan berdampak pada
timbulnya risiko kerugian yang lebih besar tetapi kesempatan dalam
mendapatkan laba juga lebih besar. Sebaliknya jika rasio solvabilitas lebih
rendah perusahaan memiliki tingkat kerugian lebih kecil pula. Dampak ini
mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat
perekonomian tinggi. Maka manajer keuangan harus mengelola rasio
solvabilitas dengan baik sehingga mampu menyeimbangkan pengembalian
tingkat risiko yang dihadapi. Dengan perhitungan rasio solvabilitas melalui

dept to equity ratio maka diberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan
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risiko keuangan perusahaan, sehingga kinerja keuangan suatu perusahaan
akan diketahui melalui besar kecilnya risiko keuangan yang terjadi®.

Rasio solvabilitas yang dihitung menggunakan dept to equity ratio ini
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan karena pada
dasarnya dalam rasio solvabilitas perusahaan menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi, maka perusahaan tersebut mampu mengukur seberapa besar
jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai dengan hutang, karena semakin
tinggi rasio ini berarti semakin besar modal pinjaman yang digunakan untuk
investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan, rasio solvabilitas
lebih mempengaruhi investasi pada suatu perusahaan dibandingkan kinerja
keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Puspitarini ® bahwa dalam penelitiannya tentang analisis pengaruh rasio
likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan size perusahaan terhadap Kinerja
keuangan  perusahan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rasio
solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh negatif sehingga tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return on equity, artinya
dalam besar kecilnya rasio ini tidak mempengaruhi hasil pengembalian

ekuitas.

8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010),him.152-158

® Sari Puspitarini, Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Size
Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahan, Jurnal limiah Manajemen Bisnis Volume 5,
No.01, Maret 2019
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Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pongoh ° bahwa rasio solvabilitas yang dihitung
menggunakan debt to equity ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini dibuktikan ketika perusahaan tidak mengalami kesulitan
saat melunasi kewajibannya saat jauh tempo. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Marsel Pongoh solvabilitas perusahaan berada pada posisi
yang baik artinya, semakin rendah tingkat debt to equity ratio makan
semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

panjangnya.

D. Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel aktivitas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio aktivitas tidak berpengaruh
signifikan artinya semakin tinggi rasio aktivitas maka tidak akan
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang relatif rendah atau sedikit
maupun yang relatif tinggi atau besar. Besar kecilnya rasio aktivitas yang
dihitung menggunakan total asset turn over tidak dapat memprediksi

kenaikan return on asset.

10 Marsel Pongoh, Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Bumi
Resources Tbk. Jurnal EMBA 669Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 669-679
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Secara teori rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam mengunakan aktiva yang dimilikinya dan
untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya manusia. Hasil
pengukuran rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan
efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru
sebaliknya. Penggunaan rasio aktivitas adalah dengan membandingkan
antara tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk satu periode,
artinya diharapkan ada keseimbangan seperti yang diinginkan antara
penjualan dengan aktiva seperti sedia. Kemampuan manajemen dalam
menggunakan dan mengoptimalkan aktiva yang dimiliki merupakan tujuan
utama rasio ini*.

Rasio aktivitas yang dihitung menggunakan total asset turn over ini
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan karena pada
dasarnya semakin besar rasio ini, semakin baik, yang berarti bahwa aset
dapat berputar lebih cepat dan mendapatkan untung dan mengindikasikan
bahwa perusahaan lebih efisien dan efektif dalam penggunaan kesulurahan
aktiva dalam menghasilkan penjualan. Perputaran total yang rendah berarti
bahwa perusahaan memiliki surplus total aset, di mana total aset tidak
sepenuhnya digunakan untuk menghasilkan penjualan. Sehingga tidak akan

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

11 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010),him.172-186
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Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eprilia dan Siregar'? dalam penelitiannya tentang pengaruh rasio likuidtas
dan rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa total
asset turn over tidak berpengaruh terhadap return on asset. Tidak adanya
pengaruh ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya total asset turn over
tidak dapat menggambarkan dan memprediksi kenaikan ROA. Jika
perusahaan dapat menghasilkan penjualan dari semua aset yang dimilikinya,
maka dikatakan bahwa perputaran total asset perusahaan tersebut lancar dan

baik.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Puspitarini 3 dalam penelitiannya tentang analisis pengaruh rasio
likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan size perusahaan terhadap Kinerja
keuangan perusahan. Bahwa hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa
total asset turn over berpengaruh positif dan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap return on equity, koefisien yang dihasilkan dalam
penelitian tersebut bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara

variabel total asset turn over dengan variabel return on equity.

2 Intan Eprilia dan Dian Lestari Siregar, Pengaruh Rasio Likuidtas dan Rasio Aktivitas
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia, Jurnal AKSARA
PUBLIC Volume 4 Nomor 1 Edisi Februari 2020 , him.160-170

13 Sari Puspitarini, Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Size
Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahan, Jurnal llmiah Manajemen Bisnis Volume 5,
No.01, Maret 2019
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E. Pengaruh Rasio Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Pada Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan,artinya semakin tinggi
rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas,dan aktivitas maka akan semakin
tinggi kinerja keuangan perusahaan. Begitu juga sebaliknya semakin rendah
rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas maka akan semakin
rendah pula Kkinerja keuangan perusahaan. Perubahan pada rasio
profitabilitas, likuiidtas, solvabilitas, dan aktivitas bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini memiliki kedekatan dengan penelitian yang
dilakukan olen Utami dan Pardanawati * dalam penelitiannya tentang
pengaruh likuiditas , solvabilitas, dan manajemen aset terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan go publik yang terdaftar dalam kompas 100 di
Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan variabel

likuiditas (current ratio), solvabilitas (debt to asset ratio), dan manajemen

4 Wikan Budi Utami dan Sri Laksmi Pardanawati, Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan
Manajemen Aset terhadap Kinerja keuangan pada perusahaan Go Publik yang Terdaftar dalam
Kompas 100 di Indonesia, Jurnal Akuntansi dan Pajak Vol.17 No.01 Juli 2016 — 64 ISSN : 1412-
629X, him.1-10
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aset (OAT) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan (return on asset).

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Eprilia
dan Siregar®®, dalam penelitiannya tentang pengaruh rasio likuidtas dan
rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan
rasio likuiditas dan rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan menggunakan current
ratio dan total asset turn over berpengaruh signifikan terhadap return on
asset.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Octaviana'® dalam penelitian tentang pengaruh likuiditas, profitabilitas dan
solvabilitas terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2017. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa loan to deposite ratio, performing loan, net interest
margin, capital adequancy ratio, dan debt to equity ratio berpengaruh

signifikan terhadap return on asset.

15 Intan Eprilia dan Dian Lestari Siregar, Pengaruh Rasio Likuidtas dan Rasio Aktivitas
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia, Jurnal AKSARA
PUBLIC Volume 4 Nomor 1 Edisi Februari 2020 , him.160-170

16 Mailinda Octaviana, Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan Yang Terdaftar Pada Burs Efek Indonesia Periode 2015-2017,
Artikel Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri



